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ABSTRAK

MISYELLA FERNANDES TANGIMESAK. Perumahan Tiny House dengon
Pendekatan Green Architecture di Kawasan Industyi Makassar (dibimbing oleh Dr.

Ir. H Edward Syanf 5T MT._dan Dr. Ir. M. Yahva, ST.. M Eng )

Hidup dalam rumah dan limgkungan vang nvaman dan sehat adalah impian semua
orang. Oleh karena 1tu. perumahan merupakan salah satu kebutuhan pokok karena
berkemginan memiliki tempat tinggal vang lavak. Namun, pemingkatan kepadatan
penduduk di Indonesia terkhusus di kota Makassar mengakibatkan keterbatasan
lahan vang membuat harga lahan semalkin melambung tiap tahunnyva. Hal i1 tentu

mengakibatkan masvarakat dengan perckonomian menengah vang dalam hal mi
kesulitan untuk memilikis humian sendirt. Pekerja di Kawasan Industri Makassar
(KIMA) dengan gaji setara UMK Makassar merepresentasikan penghasilan
masyarakat perckonomian menengah saat in1 vang menginginkan rumah tanggal
vang berdekatan dengan tempat kerjanva. Maka Thsy House dapat menjad: salah
satu solusi untuk permasalahan 1m karena rumah 1mi1 dapat berdin di lahan vang
sempit. Green Architecture adalah pendekatan desain bangunan vang
mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan vang tujuannyva adalah untuk
memimmalkan dampak negatuf terhadap lingkungan dan keschatan manusia
melalui penggunaan sumber daya vang efisien serta desain vang movatif. Oleh
karena itu. diperlukannva suatu perencanaan dan perancangan perumahan ~Tiny
House” dengan pendekatan “Green Architecture” d1 Kawasan Industrs Makassar
desain vang mampu mengakomodasikan kebutuhan bagi penghum akan human
wvang lavak (bersih, sehat, dan nvaman)_ terjangkau. dan berkelanjutan vang berdini
di atas lahan vang sempit. Salah satu penekanan desain arsitektur vang dapat
diterapkan dalam hal tersebut adalah pendekatan desain rumah mungil dengan
memanfaatkan furnitur multifungst Dimana dengan konsep penekanan desain mm
bertyjuan untuk memperoleh suatu citra human atau tempat tnggal dan dapat
memngkatkan kualitas lingkungan hidup masyvarakat di perkotaan dengan lahan
yang sempit.

Kata kunci: Perumahan, Tiny House, Green Architecture
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ABSTRACT

MISYELLA FERNANDES TANGDIESAK. Tinmy House Housing with Green
Architectire Approach in Makassar Indusirial Area (supervised by Dr. It H
Edward Syvanf, 8T MT. and Dr. r. M. Yahva  ST.. M Eng ).

Living in a comfortable and healthy home and environment 15 evervone's dream.
Therefore, housing i1s one of the basic needs because of the desire to have a decemt
place to live. However, the increase in population density in Indonesia, especially
in the city of Makassar, has resulted 1n limited land which makes land prices soar
every vear. This certamly results in people with a middle economy who in this case
find 1t difficult to have their own housing. Workers i the Makassar Industrial Estate
(KIMA) with a salary equivalent to the Makassar mimmum wage represent the
current income of middle-income people who want a date house close to their
workplace. 5o Tiny House can be one solution to this problem because this house
can stand on a narrow land. Green Architecture 15 a building design approach that
considers environmental sustainability whose goal 1s to mimimise negative itmpacts
on the environment and human health through efficient use of resources and
innovative design Therefore, it i1s necessary to plan and design a "Tiny House”
housing with a "Green Archntecture” approach in the Makassar Industrial Area
design that 15 able to accommodate the needs of residents for decent (clean, healthy,
and comfortable), affordable, and sustainable housing that stands on a narrow land.
One of the architectural design emphases that can be applied in this case 1s the tiny
house design approach by utilising multifunctional fumiture. Where with the
concept of this design emphasis amms to obtain an image of a dwelling or residence
and can improve the quality of the living environment of people in urban areas with
narrow land.

Kevwords: Housing, Tiny House, Green Architecture
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BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Hidup dalam rumah dan lingkungan yang nyaman dan schat adalah impian semua
orang. Oleh karena 1tu perumahan merupakan salah satu kebutuhan pokok karena
berkeinginan memiliki tempat tinggal vang lavak. Hal ini tertuang dalam Undang-
Undang Dasar (UUD) 1945 Pasal 28, bahwa rumah adalah salah satu hak dasar
rakvat dan oleh karena 1tu setiap Warga Negara berhak untuk bertempat tinggal dan
mendapat hngkungan hidup vang batk dan sehat. Selain itu rumah juga merpakan
kebutuhan dasar manusia dalam memngkatkan harkat, martabat, mutu kehidupan
dan penghidupan, serta sebagatl pencerminan diri pribadi dalam upava peningkatan
taraf hidup, serta pembentukan watak, karakter dan kepribadian bangsa

Indonesia memiliks jumlah penduduk vang besar. Jumlah 1 terus akan
bertambah setiap tahunnva Kota Makassar sendinn memaliki tingkat kepadatan
penduduk sebanvak 8 580 jiwa'km” pada tahun 2018, jumlah ini terus meningkat
menjadi 8686 jiwakm® pada tahun 2019 (BPS Kota Makassar. 2020).
Pembangunan perumaban dan permukiman selalu menghadap permasalahan pada
lokas1 lahan, terlebih di daerah perkotaan terkait ketersediaan lahan yvang terbatas.
Pusat kota sudah tidak mampu lag menampung desakan jumlah penduduk. Dalam
pelaksanaan pembangunan di Indonesia, pemerintah melalui Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas) membag beberapa kota besar di Indonesia
yvang memiliki letak sentral sebagai pusat pertumbuban vang terdirt atas empat
wilavah, vartu Medan, Jakarta, Surabava. dan Makassar. Dengan memiliki wilayah
seluas 199 26 km® dan jumlah penduduk lebih dant 1.5 juta jiwa, kota 11 berada di
urutan kelima kota terbesar di Indonesia setelah Jakarta, Surabaya. Bandung dan

Medan.

alam sebuah studi menyebutkan bahwa rata-rata orang Amerika akan
1skan 15 tahun hidup mereka untuk membayar rumah mereka, sedangkan

besar pemulik rumah kecil dapat membangun dan membayar ruang hidup
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mereka dalam waktu vang lebih singkat dant mercka vang memiliki rumah vang
besar. Berangkat dan masalah 1, kim mereka mula: beralih pada pembangunan
rumah mungil atau yvang dikenal sebagar “Tiny House" Orang-orang beralith ke
“Rumah Mungil™ karena berbagai alasan. Mereka lebih layak finansial, lebih ramah
lingkungan, menawarkan cara vang lebih sederhana untuk hidup dalam kekacauan
kehidupan modern_ dan memberikan fleksibilitas dan pilthan vang tidak tersedia
bagi kebanvakan pemilik rumah lainnya (Mitchell, 2013). Gerakan rumah mungil
mengandung filosofi “puas dengan memiliki secukupnva dan pentingnva hal-hal

esensial

Fumah mungil tidak hanva tentang uang. Ty Living berarti menjalam
kehidupan di mana hidup fidak hanva dapat hidup bebas hutang, tetapt juga
mengejar hasrat, tujuan, dan waktu luang dengan cara sendiri. Dengan biaya hidup
vang lebih rendah. kita dapat mengejar hobit atau karir vang memuaskan vang
sebelumnya belum dibavar tetapr sekarang bisa berarti gayva hidup vang nyvaman.
Itu berarti kita dapat mengejar tujuan besar atau daftar keinginan vang dapat
memben: makna pada hidup kita. Im1 dapat membeni kita waktu dan fleksibilitas
untuk fokus pada hubungan dan menghabiskan waktu dengan orang vang dicintai.
Berangkat dari pengalaman warga Amerika, perumahan “Tiny House " juga dapat
menjadi solust vang tepat bagi masvarakat dengan penghasilan rata-rata vang ingin
mendapatkan rmumah vang lavak dan tidak mempersulit lehidupan

perekonomiannyva.

PT. Kawasan Industri Makassar (Persero) atau vang biasa dikenal "KIMA™
merupakan Badan Usaha Milik Negara RI vang berkarja di bidang usaha Kawasan
Industri. Pada kawasan industri ini, terdapat banvak karvawan pabrik vang hanva
mendapat gaji sentlal dengan besaran Upah Minmimum Kota (UMEK) Makassar
dimana KIMA 11 menjadi representasi generasi milenial masa kini. Kepala Dinas
» Ketenamakerjaan (Thsnaker) Kota Makassar, Andi Irwan Bangsawan mengatakan
E:T rl;DF ssar gaj1 UMK Makassar pada tahun 2020 adalah sebesar Rp3.191 372,

. ! mg telah disahkan 15 November 2020 tersebut mengacu pada PP 79 tahun
ang Pengupahan dengan mempertimbangkan Kebutuhan Hidup Layvak
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Melihat dari kondisi ini. sampai saat 11 tentu masih banvak dart pekerja
pabrik vang kesulitan untuk memiliks suatu humian vang scehat dan dengan
penghasilan atau pendapatan mercka Harga tanah dan bahan bangunan yang
semakin meningkat sangat meresahkan masvarakat, belum lagi kebutuhan untuk
memenuht kebutuhan lainnva Pemanfaatan lahan vang sempit dan membangun
bangunan rumah vang kecil dapat meminimalisir pengounaan biava untuk

pembangunan

Belakangan im1. merebaknva pembangunan dengan menggunakan prinsip
Green Architecture memjadi sebuah trendi vang kekinian. Prinsipnva vang hemat
energi, pemanfaatan tklim dan sumber dava alam, menanggapi keadaan tapak
bangunan dan memperhatikan pengunanva sesual dengan kebutuhan masyarakat.
Maka, pembangunan rumsah Timy House dengan pendekatan Green Architecture
dapat mengurang: penggunaan biava baik 1tu dan segi pembangunan dan sem
penggunaan hunian Selain dan faktor biava, prinsip 11 juga menjad: solusi bam
kondisi lingkungan di KIMA vang identik dengan polusi yvang ditimbulkan
ditambah dengan keadaan rumah vang mungil juga menyebabkan maszalah lamnnya,
yvaitu kondisi penghawaan vang tidak terjaga menvebabkan begitu banvaknva
penvakit vang muncul di masvarakat, kebutuhan akan pencahayan tidak terpenuby,
dan lain sebagainya.

Oleh karena 1tu. diperlukannva suatu perencanaan dan perancangan
perumahan “Tiny House" dengan pendekatan “"Green Architecture” di Kawasan
Industri Makassar desain yang mampu mengakomodasikan kebutuhan bagi
penghuni akan hunian vang lavak (bersih. sehat. dan nvaman), terjangkau, dan
berkelanjutan vang berdiri di atas lahan vang sempit. Salah satu penckanan desain
arsitelour vang dapat diterapkan dalam hal tersebut adalah pendekatan desain
rumah mungil dengan memanfaatkan furnitur multifungsi. Dimana dengan konsep

penekanan desain 11 bertyjuan untuk memperoleh suatu citra human atau tempat

I-; rl;DF mn dapat memnghkatkan lialitas linglungan hidup masvarakat di perkotaan

than vang sempit.
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1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan 1s1 latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penulizan

int_ yaitu:

1.2.1 Non - Arsitektural
Apa saja manfaat penerapan perumahan Iiny House dengan pendekatan Green

Architecture?

1.2.2  Arsitektural
1. Bagaimana konsep desain Timy House?
2. Bagaimana desain rumah mungil vang tepat untuk meminimalisir penggunaan

lahan sesua1 dengan konsep Tiny House?

Ll
\

Bagaimana penerapan Green Architecture pada perumahan dengan konsep

Tiny House?!

1.3 Tujuan dan Sasaran

Adapun tujuan dan sasaran dalam penulisan 1 adalah:

1.3.1 Tujuan

Mewujudkan desain rancangan permukiman di lahan vang sempit vang dapat
memenuht kebutuhan pengsunanva, lingkungan vang memadai, serta kebutuhan
ruang berdasarkan konsep furmitur multifungsi yang sesuai dengan rancangan

perumahan berkonsep ruomah Timy House dengan pendekatan Green Architecture.

1.3.2 Sasaran

Tersusunnva kerangka acuan perencanaan dan perancangan Perumahan Tiny

Eoooc» Azngan Pendekatan Green Architecture di Kawasan Industnn Makassar

rinsip-prinsip dan panduan perancangan.
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1.4 Lingkup Permasalahan

Ruang lingkup permasalahan perencanaan dan perancangan perumahan Tiny House
dengan pendekatan Green Architecture di Kawasan Industri Makassar, dibatasi
permasalahan vang mempunyat hubungan dengan disiplin ilmu arsitektur, seperti
aspek fungsional, permukiman dan perumahan. bangunan rumah mungil/ Tiny
House, prinsip Green Architecture, tekmk, tata ruang, regulasi, kinerja, dan
perancangan tapak serta lansckapnyva. Membahas mengenar bagaimana
membangon sebuah kawasan permukiman di lahan sempit strategis di Kawasan
Industri Makassar dengan konsep rumah mungil dengan pendekatan Green
Architecture vang memperhatikan lingkungannya, serta bagaimana tatanan rumah

mungil vang dapat menumang kebutuhan penggunanva.

1.5  Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan kerangka laporan perencanaan dan perancangan penulisan

it adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Bernisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, dan hngkup
permasalahan dan sistematika bahasan yvang mengungkapkan permasalahan
secara garis besar serta alur pikir dalam menvusun Kerangka Acuan Kena
Perancangan

2. Bab I Tinjauan Pustaka
Membahas mengenai literatur tentang tinjauan umum dan landasan teontis
tentang permukiman. Tiny House. Green Architecture. serta timjauan studi
banding.

3. Bab III Metode Perancanzan

Membahas tentang tinjauan kota Makassar berupa data data fisik dan nonfisik

sepertt letak geografi, luas walavah, jumlah penduduk. kebiyjakan RTRW dan

™ML kota Makassar serta metode perancangan vang akan digunakan Dalam

ni akan dijelazkan menpgenat hal-hal yang menyangkut masalah sistematis
eknis dalam hal perancangan perumahan Tiny House dengan pendekatan
m Architecture di Kawasan Industri Makassar
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4. Bab IV Analisis Perancangan
Berist tentang analiza perencanaan dan perancangan permukiman berkonsep
rumah multifungs: dibatasi permasalahan yang mempunyvai hubungan dengan
disiplin 1lmu arsitektur, seperti aspek fungsional, permukiman dan perumahan,

teknik, tata ruang, regulas:, kinerja, dan perancangan tapak serta lansekapnya.

th

Bab V Konsep Perancangan
Berisi tentang konsep dan program dasar perencanaan dan pengembangan

kawasan, serta program ruang kawasan
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjanan Perumahan

2.1.1 Defenisi Perumahan

Perumahan tentunyva berhubungan dengan rumah tingeal pada umumnya, vakmi
perumahan adalah sekelompok’ sekumpulan rumah vang berfungsi sebagai
lingkungan hunian vang dilengkapt dengan sarana dan prasarana umum tertentu.
Perumahan (housing) adalah tempat (ruang) dengan fungsi dominan untuk tempat
tinggal (Anofmumous, 2008).

Perumahan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008 hal 201) adalah
kumpulan beberapa rumah. Sedangkan Soedarsono, staf Ahli Menteri Negara
Perumahan Rakyat Bidang Hukum mengemukakan bahwa perumahan adalah
kumpulan rumah-rumah sebagal tempat bermukim manusia dalam melangsungkan
kehidupannyva Rumah juga diyadikan sebagai tempat berlindung dan merupakan
kebutuhan peringkat ke dua vang mest dicapar untuk tujuan keselamatan sebelum
keperluan-keperluan dalam peringkat yang lebih tinggi dipenuhi.

Pengertian perumahan sening dikaitkan dengan pembangunan sejumlah
rumah oleh berbagai instans:, baik pemerintah atau swasta, dengan desain unit-unit
hunian vang sama atau hampir sama. Jumlah rumah dan kelompok perumahan 11
tidak tertentu, dapat terdiri dart dua atau tiga rumah atau dapat juga sampai ratusan
rumah  Bentuknya pun tidak terbatas hanyva pada bangunan satu lantai saja. vang
berderet secara honzontal, melainkan dapat juga merupakan bangunan bertingkat

yvartu merupakan rumah susun

2.1.2 Jenis-jenis Perumahan
Perumahan diartikan sebagai sebuah lingkungan vang terdiri dari kumpulan unit-

_unit hunian tinggal dimana dimungkinkan tegadinya interaksi sostal diantara

nva, serta dilengkapi dengan sarana dan prasarana penumjang yang

an dengan jenis perumaban tersebut.
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Adapun jenis-jenis perumahan menurut Setiawan, dkk (2007) adalah sebagai
berikut:
a.  Perumahan biasa (Perkampungan)
Perumahan biasa merupakan perumahan vang berada di perkampungan,
bukan di kompleks. Perumahan biasa umumnya dimiliki secara perorangan.
Oleh karena 1tu, bangunannya pun terdiri dar: berbagar model. Besar dan
ukurannva disesuaikan dengan luas tanah yang tersedia. Ada wvang
menvisakan lahan di muka rumah. ada juga vang menvisakan Iahan di
belakang rumah Bahkan, ada vang menghabiskan lahan untuk bangunan

karena berbagai alasan.
b. Perumahan MNazional (Porumnasg)

Perumnas merupakan jemis perumahan vang dibangun oleh perusahaan
pengembang (developer). Umumnya, jenis perumahan tm dibangun dengan
menggunakan bahan vang sama (sejenis). terencana, dan dalam waktu vang
bersamaan Oleh karena itu, perumahan tersebut umumnya tertata rapi, baik
bentuk rumah: jalan-jalan. maupun pembangan air limbah rumah tangga_ dan

sarana umum lainnyva.

Masvarakat diberi kesempatan untuk memiliki rumah terzebur,
biasanva melali pembavaran secara angsuran Besamya angsuran
disesuaikan dengan kemampuan Makin panjang masa angsuran, maka makin
kecil uang angsurannvya. Bila angsurannya telah lunas, rumah akan menjadi

milik penghuni.
c.  Perumahan Susun (Rumah Susun)

Rumah susun adalah bangunan gedung bertingkat vang dibangun dalam suatu
linglungan vang terbagi dalam bagian-bapian vang distrukturkan secara
gsional dalam arah horizontal dan vertikal dan merupakan satuan-satuan
g masing-masing dapat dimiliki dan digunakan sccara terpisah. terutama

uk tempat hunian, vang gkapi dengan bagian-bagian-bersama, benda-

sama dan tanah bersama.
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d.  Heal estare
Rumah real estate lebih diartikan sebagai suatu kompleks bangunan yg
memiliki lanskap tanah dan linglungannva,_ taman_jalan_ saluran air. dengan
komposisi vg dominan. Real estate merupakan perumahan vg luas dan mdah,
dan tdentik dengan derstan rumah mewah.

e.  Apartemen
Apartemen adalah blok bangunan bertingkat vang di dalamnva terbam
menjadi sejumlah mang Human i1 kebanyvakan dibangun di tengah kota
vang dekat dengan berbagai pusat kegiatan Dalam sebuah apartemen
biasanva sudah dilengkap: dengan berbagai macam fasilitas, seperti arena
bermain, perbelanjaan. dan arena olah raga vang mana dapat dimanfaatkan
bersama oleh penghuni.

f Kondomimum
Kondomintum secara bentuk dan fungsi memiliki kesamaan dengan
apartemen vaitu sebagai hunian bertingkat yvang d1 dalamnya terbagi menjadi
sejumlah ruang. Namun bedanva., uwmit unit kondominmum berstatus

kepemilikan pribads bukan kepemilikan hak sewa.

2.1.3 Aspek-Aspek Dalam Merencanakan Perumahan

Untuk membuat sebuah perencanaan perumaban vang betul-betul dapat menjawab
tuptutan pembangunan perumahan dan permukiman, maka perlu dipertimbangkan
secara matang aspek-aspek perencanaannva. Dengan memperhatikan aspek-aspek
perencanaan sepanjang pembangunannya, diharapkan baik arah maupun laju
pembangunan perumahan akan dapat mencapai suatu kondisi dimana jumlah dan
kualitasnyva sesuat dengan tuntutan kebutuhan masyarakat. Adapun aspek-aspek
vang mendasan perencanaan pembangunan perumahan tersebut menurut Supamo

dan Endi (2006) antara lain:

Lingkungan

. utama yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan perumahan

lah manajemen lingkungan vang baik dan terarah Karena lingkungan

omaban mempakan aspek vang sangat menentukan dan keberadaannva
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tidak dapat diabatkan. Hal tersebut dapat terjadi karena baik burulmya kondis:
lingkungan akan berdampak terhadap penghum perumahan
Pertimbangan terhadap faktor-faktor lingkungan dalam perencanaan
lingkungan perumahan mutlak diperlukan karena pada hakekatnva proses
terbentuknva lingkungan perumahan merupakan akumulasi dan uait-unit
hunian sebagai pembentuk perumahan tersebut. Oleh karena itu dalam
perencanaan perumahan diperlukan juga perencanaan terhadap lingkungan
perumahan tersebut, terkast secara mikro (perencanaan secara detail terhadap
unit-unit honian) serta makro (perencanaan dan pencermatan terhadap
lingkungan dimana perumahan tersebut berada).
Dava Beli (Affortability)
Perencanaan Perencanaan bangunan diharapkan dapat mendukung
tercapainya tujuan pembangunan yang telah dicanangkan sesusi dengan
programinya. [hdalam perencanaan perumahan selalu dipikirkan kesesuatan
antara ukuran bangunan, kebutuhan tuang, konstruks: bangunan, ataupun
bahan bangunan vang digunakan dengan jangkauan pelayvanannya Hal itu
perlu diantisipast karena kemampuan rata-rata (kemampuan dava beli)
masyarakat pada wilavah vang satu dengan vang lain tidak sama Adapun
faktor-falktor yvang mempengarih: dava beli masyvarakat antar lain-
1)  Pendapatan per kapita masyarakat setempat.
2y Tingkat pendidikan sebagian masvarakat.
3) Pembangunan vang belum merata pada berbagai daerah schingga
memicu timbulnya kesenjangan sosial dan ekonomi
4) Kondist keamanan vang cenderung tidak  stabil  sehingga
mempengaruhi minat dan dava beli masyarakat untuk berinvestas: dan
mengembanglkan modal.
Eelembagaan
Keberhasilan pembangunan perumahan dalam suatu wilavah, baik di
kotaan maupun di pedesaan, tidak terlepas dari peran pemenntah sebagai
ak wvang berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing. serta

nciptakan suasana vang kondusif bagi terciptanya keberhasilan i
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Masvyarakat sebagat pelaku utama pembangunan memegang peran penting
dalam setiap program pembangunan vang dyalankan Apabila dikaj lebih
jauh tentang unsur pelaku pembangunan perumahan maka peran swasta
dalam hal 1m1 pengembang sangatlah menentukan terciptanyva arah dan laju
pembangunan menuju masyarakat vang adil dan sejahtera dengan
tercukupinva segala kebutuhan termasuk kebutuhan perumahan.

Pengertian Rumah

Fumah merupakan tempat awal pengembangan kehidupan dan penghidupan

keluarga rumah vang ideal adalah mumah dengan lingkungan vang sehat. aman

serasi, teratur dan indah serta mempunvai fungsi penting terhadap kesejahteraan

dan pertumbuhan serta perkembangan anggota keluarga Rumah adalah bangunan

untuk tempat tinggal (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008, hal. 367)

2.1.5
Pada
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Rumah mengandung pengertian:

Sebagar tempat penyelenggaraan kehidupan dan penghidupan keluarga;
rumah harus memenuh kebutuhan vang bersifat biologis seperti makan,
belajar, dan lain-lain. juga memenuhi kebutuhan non biologis, seperti
bercengkrama dengan anggota keluarga atau dengan tetangga.

Rumah berfungst sebagat sarana investasi, rumah mempunyat nilat investasi
vang bersifat moneter vang dapat diukur dengan uang dan non moneter vang
tidak dapat diukur dengan uang. tetap: lebih pada keuntungan moral dan
kebahagiaan keluarga

Rumah sebagaisarana berusaha; melalls rumah penghumi  dapat

meningkatkan pendapatannva guna kelangsungan hidupnva. (Hilman, 2010)

Ruang-ruang dalam Rumah Tinggal
rumah tinggal terdapat ruang-ruang di dalamnya seperti teras depan. ruang
wir, ruang keluarga, ruang makan_ ruang tidur, kamar mandi, gudang dan
rta terdapat ruang’ kamar tambahan Ruang-ruang dalam rumah tinggal
n sebagai bertkut:
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Teras Depan

Teras depan adalah ruang vang terletak di
muka sebuah rumah tinggal Ruang 1m
merupakan ruang urnum yang
menghubungkan antara tamu dan pemilik
rumah_

——
Gambar 1 Teras Rumah

Ruang Tamu

= | Ruang tamu berfungsi untuk menerima
tamu dan melayam tamu yvang datang
Biasanva ruang in: terletak dekat dengan
teras depan dan pintu depan, serta agak
jauh dan ruang tidur. Ada juga vang
menempatkan ruang tamu berdekatan
dengan dapur dan ruang makan untuk

Gambar 2 Ruang Tamu memudahkan pelavanan bam para tamu

vang datang.
Dapur
i R " Dapur merupakan bagian vang paling

penting dalam komponen rumah
finggal Dapur berfungst untuk
mengolah dan menyiapkan makanan
dan minuman bagi keluarga

|I'v }

Gambar 3 Dapur
Ruang Keluarga

o 27

Fuang keluarga adalah ruang khusus

untuk' anggota keluarga Biasanva,
ruang keluarga 1m digunakan oleh
seluruh  anggota  keluarga  untuk

kegiatan — kegiatan vang sifatnva
Gambar 4 Ruang Keluaroa £l B s B
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rekreatiff rileks, misalnva sebaga: tempat menonton TV, bermaindan tempat
keluarga berkumpul dan mengobrol. Letak ruang keluarga biasanya berada di
tengah — tengah antara ruang tamu_ ruang makan dan dapur.

Ruang Makan

i -

Fuang makan adalah ruang vang secara

, khusus digunakan untuk makan dan mimum

bagi angpota keluarga ruang makan biasanva
terletale di dekat dapur agar sajian dapat

dengan mudah dihidangkan

Gambar 3 Ruang Makan

Ruang Tidur

Ruang tidur adalah ruang atau kamar yvang
diguanakan untuk beristirahat’ tidur vang
sifatnya sangat pribadi. Oleh karena 1tu,
ruang tidur harus diletakkan jauh dan
keramian  dan  kebisingan Agar

mendapatkan  ketenangan,  sebaiknya
Gambar 6 Ruang Tidur  kamar tidur diletakkan jauh dan ruang

tamu dan garasi.

Kamar Mands

“ Kamar mandi adalah kamar vang

digunakan untuk mandi. Kamar mandi

biasanyva menjadi satu dengan tempat

. »
* untuk buang air kecil’ besar (closset).
. Belakangan ada juga vang dinamakan
_ - ruang cuci untuk mencuct pakaian.
Gambar 7 Kamar Mandi

Fasilitas vang terdapat didalam kamar
mandi adalah bak air_ tempat handuk. tempat sabun. dan sebagainya.
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h.  Garasi (Carport)

(Garas1 (carport) adalah ruang khusus
untuk menyimpan kendaraan sepern

mobil, sepeda motor dan sebagainva.

Gambar § Garasi

2.1.6 Sifat Ruang dalam Rumah Tinggal

Menurut sifatnva ruang dalam rumah tinggal terbagi menjadi 4 vartu:

2.2

a.

Ruang publik mencakup ruang tamu dimana area ruang tersebut
merupakan ruang vang sering digunakan untuk aktivitas menenma
tamu dan sebagainva.

Untuk ruang semu publik mencakup ruang makan dan ruang keluarga
karena pada ruang tersebut merupakan ruang vang mempunyai akses
untuk pribadi dan umum (tamu).

Sedangkan untuk ruang privat merupakan ruang yang mempunyai akses
yvang bersifat pribadi seperti ruang tidur dan ruang kenja.

Ruang servis mencakup kamar mandi, dapur dan garasi.
Pengelompokan ruang sangat penting karena hal tersebut berpengaruh
pada aktivitas rumah vang nantinva akan digunakan sebagai akses dan
penghum rumah

Konsep Perencanaan Perumahan

Perencanaan perumahan dimuali dengan suatu konsep perencanaan. Terdapat tiga

konsep perancangan pun berkaitan densan pembagian lahan vaitu: (Richard B &
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2.2.1 Konsep Konvensional
Meropakan penataan kawasan perumahan dengan pembagian batas kapling yang
jelas dan bentuk kapling vang relatif sama tersebar secara merata pada keseluruhan

lahan.

@

Gambar 9 Konsep Konvensional
Sumber: Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan -

Universitas Kristen Petra

2.2.2 Konsep Cluster

Mempakan penafsuran beberapa mumah vang dikelompokkan kedalam mang
bersama untuk mendapatkan kepadatan vang tinggt pada suatu area, sehingga lahan
lainnya dapat dimanfaatkan untuk ruang terbuka

"

R -m . &
s ol |
-'- g

Gambar 10 Konsep Cluster
Snmber: Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan —

Universitas Kristen Petra
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2.2.3 Konsep PUD (Plan Unit Development)

Meropakan suatu pengembangan, multt fungst vang fleksibel tanpa ada pembagian
vang kaku untuk setiap zona kegiatan Kawasan perumahan vang sangat luas
schingga pembangunannya tidak dilakukan secara keseluruhan melainkan secara
bertahap. Penggunaan lahannva juga bervariast untuk perumahan fasilitas umum,

perkantoran. dan lain-lain:

Gambar 11 Konsep PUD
Sumber: Jurusan Tekntk Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan —
Universitas Knsten Petra

224 Tata Guna Lahan

Dalam suatu kawasan perumahan, persentase pembagian luas efektif masing-
masing kawasan adalah maksimal 65% untuk perumahan 20% untuk jalan. 10%
untuk ruang terbuka dan fasilitas umum dan 5% untuk keperluan komersial (M. C.

Keever dan Ross, 1968, p. 130)

a. Perencanaan Jalan

Robert J. Kodoatie, Ph. D (2005) mengungkapkan bahwa Jalan adalah suatu

prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun, meliputi segala bagian
m termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapanyva vang diperuntukan

1 lalu lintas. Pada umumnya, perencanaan jalan suatu perumahan terbagi

njadi tiga bagian, yattu:
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Hirarki Jalan
Hirarki jalan memjadhi salah satu persyaratan dalam merencanakan

jaringan jalan. Jaringan jalan harus mempunyvai hirarki vang jelas sesuat

dengan fungsinva sehungea dimensi lebar jalan juga sesuai dengan
frekwensi kendaraan (Robert I. Kodeatie, Ph. D, 2003)

Hirarki jalan terdin atas:

a)  Arteri Primer

1)

&)

7

8)

9

Jalan vang menghubungkan antara lingkungan perumahan
atau jalan utama lingkungan satu dengan vang lainnya.

Jalan vang bersifat ring road (inner ring road atau outer
Fing road)

Kecepatan rencana paling rendah 60 km/jam.

Tidak boleh tergangou oleh lalu lintas lokal lalu lintas
ulang alik dan kegiatan lokal

Utilitas atas tanah dihindarn berada di jalan arteri primer
supply janngan dilakukan dan jalan lokal vang sejajar
dengan jalan artert primer.

Crossing dari jarmgan utilitas (PLN dan Perumentel) bila
terpaksa harus ada tinggi kabel minimum enam meter dart
permukaan jalan.

Saluran tepr jalan rava hanva diperuntukan menampung air
hujan vang berasal dan jalan dan dar halaman persil.

Perancangan jalan sebesar 400-watt dengan jarak kurang
lebih 40 m.

Mempunyvai hubungan dengan jalan keluar (access way).

by  Arten: Sekunder

1)

3)

Merupakan jalan menghubungkan kegiatan antara jalan
kolektor primer.

Jalan arten selounder didesain berdasarkan kecepatan paling
rendah 30 kmjam.

Jalan arter: sekunder mempunyal kapasitas vang abu lehih

besar dari volume lalu lintas rata-rata.
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Pada jalan arteri sekunder lalu lintas cepat tidak boleh
terganggu oleh lalu lintas lambar

Saluran tepr jalan raya hanva diperuntukan menampung air
hujan vang berasal dan jalan dan dar halaman persil.
Penerangan jalan sebesar 230 VA dengan jarak kurang

lebih 40 m.

Kolektor Primer

1)

2)

6)

d)
1)

4

Didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 40
Merupakan jalan penghubung autara pusat kegiatan skala
kota atau penghubung antara jalan arteri primer.

Tidak boleh terganggu oleh lalu lintas lokal, lalu lintas
ulang alik dan kegiatan lokal

Crossing dari janngan utilitas (PLN dan Perumtel) bila
terpaksa harus ada tingg kabel 5 m dan atas permukaan
jalan.

Saluran tep1 jalan rava hanva diperuntukkan menampung
air hujan vang berasal dan jalan dan dan halaman persil.
Penerapan jalan umum sebesar 400 VA dengan jarak 40 m.
Kolektor sekunder

Merupakan jalan yang menghubungkan kegiatan antara
jalan arten sekunder.

Didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20
Saluran tapi jalan rava hanva diperuntukkan untuk
menampung atr hujan yvang berasal dan jalan dan halaman
persil.

Penerangan jalan umum sebesar 123 VA dengan jarak 40

m.
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e Lokal Primner

1)  IMerupakan jalan vang menghubungkan antara kegitan
lokal.

2)  IDudesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20

3)  Jalan lokal primer tidak terputus walaupun memasuki
daerah perumahan

4y  Saluran tep: jalan hanva diperuntukkan menampung air
hujan vang berasal dan jalan dan dan halaman persil

L]
o

perencanaan jalan umum sebesar 123 VA dengan jarak 40
m.
fi  Lokal Sekunder

1)  Merupakan jalan untuk keperluan lokal

2)  Jalan lokal sekunder didesain berdasarkan kecepatan

rencana paling rendah 10 km/jam_

3)  Saluran tepi jalan hanva diperuntukkan menampung air

hujan vang berasal dari jalan dan dari halaman persil.

2.3  Tinjauan Furnitur Multifungsi

2.3.1 Pengertian Furnitur

Kata furnitur berasal dari bahasa Prancis fourntture (15320-30 Masehi). Fourmiture
berasal fourmir yang artinya furnish atau perabot rumah atau ruangan Funitur
merupakan salah satu kebutuhan dalam setiap rumah Fungsinva tak hanva untuk
mempernndah interior dalam rumah, taprt juga untuk sebuah estetika yang
mencitrakan kepribadian si pemilik rumah. selain fungs: utamanya vang menjadi
alat untuk membantu kebutuhan sehan-hart, (Menata Furmitur Rumah Minimalis,
2009)

urnitur Multifungsi
amus Besar Bahaza Indonesia (2008, hal. 360). multifungsi merupakan

rang mempunyai berbagai tugas atau fungsi Dapat diartikan furmitor
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multifungst merupakan furnitur vang memiliki lebih dari 1 fungsi dalam satu benda
Pada dasarnya furmitur multifugs: memiliki fungs: vang sama dengan furnitur vang
lain, akan tetap:n fumnttur multifungs: memiliki milar lebih Karena dan segi
ergonomi dan ekonomi menjad: alasan furmitur tersebut banyvak diminat. Fumnitur
jemis i cocok untuk ruangan vang sempit seperti apartemen tipe studio, rumah

dengan tipe rumah sederhana.

Furnitur multifungs: dapat mengoptimalkan penggunaan roang, dimana dengan
furnitur tersebut dapat digunakan untuk lebih dan satu aktivitas. Contohnya adalah
sebuh sofa vang dapat menjadi tempat tidur, partisi ruang dua muka_ sofa dengan

rak buku, dan lain-lain. (22 Desain Furmitur Multifungst)

2.4 Tinjauan Tata Letak

Tata berart: aturan (biasanya dipaka: dalam kata majemuk), kaidah, aturan,
susunan, dan cara menvusun sistem (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008, hal
334). Sedangkan ruang, sebagaimana dungkapkan Ching (2008, p. 93) bahwa
sebuah bidang vang dikembangkan (menurut arah selain dari yang telah ada)

berubah menjadi ruang.

Berdasarkan konsepnva, sebuah ruang mempunvai unsurtiga dimenst
berupa panjang. lebar dan tingg1 Semua ruang dapat dianalisis dan dimengert:,
terdir: atas titik {ujung atau puncak) dumana beberapa bidang bertemu, garis (s131-
s1s1) dimana dua buah bidang berpotongan, hidang (permukaan). batas-batas.
Sebagat unsur tiga dimensi di dalam perbendaharaan perancangan arsitektur, suatu
ruang dapat berbentuk padat dimana ruang dipindahkan oleh massa atau ruang
kosong dimana berada di dalam atau dibatasi oleh bidang-bidang.

Disamping 1tu Ching juga mengemukakan bahwa ruang terdiri dan berbagai
macam jenis vang mengandung hubunsan dan orgamisasi ruang. Macam-macam

ang diantaranya_ ruang dalam mang ruang-ruang vang saling berkaitan, ruang-

ng saling berseberangan. ruang-ruang vang dihubungkan oleh ruang
(Ching. 2008, p. 97)
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Tata ruang merupakan cara untuk teknik mengatur ruang (ruang tidur, ruang
kantor, ruang kerja, ruang resepsionis dan sebagainya). Tata ruang vang baik hanva
dapat diwujudkan melalu: perancangan vang baik Keberhasilan suatu perancangan
ttdak hanva berart1 letak ruang yvang efisien, proporst yang baik, dengan pintu dan
jendela vang dibutuhkan, tetapi juga vang lebih penting adalah penempatan perabot
pada tempat vang tepat (Ching, 2008, p. 89)

Tata letak perabot tergantung dan sirkulasi, view dan kepadatan ruang.
Dengan memperhatikan fungsi ruang, dapat ditunjukkan aktivitas pemakai
ruangdan selamjutnva dapat ditentukan kebutuhan fasilitas perabotan Bila
kepadatan ruang lebih dari 40% beberapa fasilitas digabung agar lebih efisien
(Suptandar, 1999, p. 11). Tata letak merupakan kelanjutan dar: pengelolaan zoning,
organisasi ruang serta sirkulasi meropakan satu komponen interior vang saling

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lamnnva.

2.5 Tinjauan Tata Kondisional

Tata kondisi ruang merupakan bagian dari sistem lingkungan intenior yang
merupakan komponen penting dari bangunan  Sistem ini memberikan kondisi
panas, penglihatan, pendengaran dan kebersihan vang diperlukan untuk
kenvamanan penghuni bangunan, schingga hal tersebut sangat penting untuk
diperhatikan (Ching, 2008, p. 214} Berikut adalah penjelasan tentang tata kondisi

ruang yang terdiri dari pencahayaan, penghawaan dan akustik

2.51 Pencahavaan

Pencahayaan adalah satu aspek penting dalam interior. Dengan cahaya vang tepat
maka suasana dan kenyamanan pengguna akan terpenuhi. Menurut (Wicaksono &
Tisnawani, 2014, hal 104) pencahavaan adalah penggunaan cahava untuk
menghasilkan efek estetika. Ada dua jenis pencahavaan dalam interior, vaitu
aan alami vang didapat dari cahava matahan baik secara langsung maupun

gsung dan pencahavaan buatan vang didapat dan penempatan titik-titik
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Pencahayaan alami didapat dari bukaan vang ada dalam ruang setiap
jendela. Cahaya adalah faktor utama vang menghidupkan ruang interior, tanpa
cahaya tidak akan ada bentuk. wara atau tekstur, tidak juga penampakan ruang
unterior itu sendinn. Oleh karena 1tu fungsi utama desain pencahayaan adalah untuk
menvinari bangunan dan ruang suatu lingkungan interior dan memunghkinkan
pemakainva melakukan aktrvitas dan menjalankan tugasnva dengan kecepatan dan

akurast, dan kenvamanan vang tepat. (Wicaksono & Tisnawati, 2014, hal. 146)

2.5.2 Penghawaan
Penghawaan adalah meropakan aspek penting dalam perencanaan mterior
Beberapa hal vang harus dipertimbangkan dalam merancang penghawaan adalah
dapat lebith mengatur kualitas udara. sesuar dengan kebutuhan ruang terhadap
temperatur, udara bersih dan kelembaban udara, dapat mengurang: polust udara,
termasuk kebisingan vang berasal dan luar gedung (Hadinoto_ 1983_ p. 47). Dalam
perancangan interior terdapat 2 jenis penghawaan, diantaranva:
a.  Penghawaan alami
Penghawaan alami yang diperoleh dengan memanfaatkan kelembaban udara
dari pepohonan di sekitar ingkungannva.
b.  Penghawaan buatan
Penghawaan buatan diperoleh dengan membuat jendela dan nako pada
dinding- dinding bangunan serta meletakkan tanaman dalam ruangan supaya
menghasilkan kesejukan. Lebih lanjut Satwiko (2004, p. 4) menambahkan
bahwa penghawaan buatan atau ventilasi buatan (Artifcial ventilation/
Forcedvenulation/ Mechanical ventilation) adalah penghawaan wyang
melibatkan peralatan mekamb.

Penghawaan buatan sering disebut pengkondisian udara (Aur
Conditioning) vaitu proses perlakuan terhadap udara di dalam bangunan yang
maliputi suhu, kelembaban, kecepatan, dan arah angin, kebersthan, bau, serta

rmibusinya untuk menciptakan kenvamanan bagi penghuninva

Pengkondisian udara sebenamya tidak hanya berarti menurunkan

u {cooling}, tetap: juga menatkkan suhu (heating). Di daerah tropis lembab
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vang suhu rata-ratanyva tinggi, pengkondisian udara (penghawaan buatan)
diasosiasikan dengan penyejuk udara oleh mesin penvejuk udara vang dikenal

luas dengan istilah air conditioner (AC).

2.6  Tinjanan Tiny House

Timyv House merupakan tren vang berkembang di masyarakat saat i Mereka

popularitas terbukti dar kehadiran mereka vang terus meningkat di prime time

televisi. Timy Howse merangkul gerakan tumbuh untok hidup kecil sambil
menawarkan manfaat kepemilikan rumah_

Menurut Austin Griffin, definisi Timy Howse, bukan berdasarkan dan fisik
rumah,_ tetapt lebih kepada kebebasan owner atau builder dalam penentuan pilihan
dalam hal kepraktisan, pengurangan dan efsisensi, termasuk dari segi ekonomu, 1de,
maupun alasan lainnya Terdapat beberapa karakteristik - karaktenisik Timy House,
antara lain sebaga berikut (Gnffin, 2015):

1)  Umumnva dibawah atau sekitar 100 m”.

2)  Hampir merupakan handmade dan owner / builder maupun small company.
Dalam banyak kasus di Amerika, owner membangun sendiri. seshingga dapat
disesuatkan dengan kebutuhannnva.

3)  Dapat dikelompokkan dalam empat kategon ukuran informal. vaitu:
£ Largest to smallest cottage (hingga 100 m®atau lebih)
£ Classic (20 m*-40 m%)
£  Micro (kurang dari 20 m?)
< Short-term / Wee shelters (kurang dart 8 m°)

1.  Karakter Fisik Bangunan Tiny House

Tiny House adalah sebuah bangunan human, vang dapat memiliks bentuk fisik, vang
bervanasi. Dalam kenvataannyva. dapat diyjumpai Tirny House, vang berwujud: truck,
ainer, trailer, boat, dan sebagainya. Adapun bentuk, yang paling banyvak
adalah bentuk Tiry House on the wheels, vang terbuat dari konstruks:

ngan konstruksi bawahnya berupa trailer, seperti, vang terdapat pada

. Umumnvya denahnya berbentuk persegt panjang. dengan atap berbetuk
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atap pelana atau atap datar. Bentuknva, vang kecil menyebabkan Ty House
bersifat mobile.

Gambar 12 Atap datar Tiby House

{Sumhar tmg, huuse—pIans com gn‘tarletun}
-~ M

BT I::.

Gambar 13 Denah perseg: panjang pada Tiny House
(Sumber: tiny-house-plans com/zo/tinvliving)

ambar 14 Tiny House bersifat mobile, site dapat disesnatkan dengan keinginan
penghun
(Sumber: tiny-house-plans com/go/tinvliving)
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Adapun lavaknva seperti bangunan pada umumnyva, maka Timy House 1
juga memiliki beberapa kelebthan - kelebihan diserta kekurangannva -
kekurangannya Berdasarkan pengamatan penulis, terdapat beberapa hal kelebihan
— kelebthan, vang dimiliki oleh Tiny Howse, antara lain sebagai benikut (Fanny
Siahaan, 2017):

€ Merupakan bentuk fisik hunian vang bersifat mobile, sechingga penghum
dapat menyvesuaikan site / tapak termaksud didalamnva view, accessshility,
sesuat keinginan dan kebutuhan penghuni

(3 Luasan, vang terbilang kecil dan simple, memudahkan penghuni dalam hal
perawatan, schingga memingkatkan quality time penghuni.

£ Building cost, vang terjangkau disertat operational cost vang kecil, memben

keuntungan financial bagt penghuni.

Disamping kelebthan - kelebihan vang dimiliki oleh Timy House, terdapat
juga beberapa kekurangan - kekurangan, vang antara lain sebagai berikut (Fanny

Siahaan. 2017):

d Keterbatasan luasan ruang, menimbulkan masalah bam, jika ternyata
keluarga bertumbuh, seperti: penambahan anggota keluarga, usia anak vang
semakin besar, dan sebagainya

€ Bentuk dan ukuran dan furniture, umumnya banyak mengalami penyesuaian
(custom) dengan luasan ruang.

€ Utilitas, merupakan faktor yang harus direncanakan dengan matang, karena
bangunan yang bersifat mobile dan tidak permanen, sehingga sumber air
bersih. listnk, gas. dan penvaluran air kotor maupun hmbah buangan
manusia. hams disesuaskan dengan kondisi tersebut.

2.  Tipe-Tipe Tiny Houses

ang telah disebutkan sebelumnva, bahwa tidak terdapat definisi baku

Iimy House, karena setiap orang dapat memuibiki Tisy House dalam

wujud sesual dengan kebutuhan dan tingkat kenvamanan vang diinginkan.
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Dalam kenyataannva, bentuk maupun wujud sy Howuse dapat bervariasi, seperti

yang dikelompokkan atas enam belas tipe, sebagai berikut (Siahaan, 2017) -

a. Houseboats
Tipe 11, sudah tidak jarang dijumpai_ terutama di dasrah perairan. Dalam hal
i, termaksud: floar houses, converted ships dan barges, canal atau narrow

hoats.

Gambar 15 House boats Tinyn Boats
(Sumber: Steve dan Angela, NBTumbleweed.com)
b. Tree House

Bentuk 1, juga serning dyumpai, namun luasannyva wmumnyva, sangat

terbatas, karena berada di atas pohon.

Gambar 16 Tree Houses Tiny House
(Sumber: Foster Hmtingdon: The Cinder Cone)

T hin

hin, biasanva sering dijumpai di daerah terpencil atau remote area.
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Gambar 17 Cabins
(Sumber: Lost Cabin Studios)
Bus Conversions

Bus conversions, dipilih karena banvak keuntungan vang dapat, diperoleh,
seperti- hanva perlu merenovasi interior bus dan tidak memerlukan kendaraan
untuk memindabhkanmmya Umumnya bus, vang digunakan adalah bus
sekolah, vang masih berfungs: dengan baik

Gambar 18 Bus Conversion
{Sumber: Shalom Mama)
Modular dan Prefab Houses

Tipe 1m1 merupakan rumah pabrikast, vang diproduksi di pabrik / workshop,
dengan dimensi vang telah di tentukan. dan kemudian didinkan di lokasi
dalam szatu atau dua hart Selain pabrikas: massal tipe 11 juga dapat

diproduksi sesuat pesanan.
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Gambar 19 Modular and prehab house




(Sumber- HIVEHAUS)
f Cob Houses

Cob house terbuat dari material tanah liat, pasir dan jerami. schingga
harganva cukup murah, mudah dibuat dan ramah lingkungan

Gambar 20 Cob House
{Sumber: Michael Buck)

g Yurts
Yurts seperti tenda yang besar dan denahnya berbentuk lingkaran vang dapat
dibongkat hanva dalam hitungan beberapa jam. Tipe bangunan im. cukup
hangat, dan banyak di aplikasikan di Mongolia. ketika temperatur rendah

pada musim dingin

Gambar 21 Yurt
(Sumber: Ben and Nicki)

h.  Earthships
Earthships adalah tipe rumah, vang dibuat dars natural dan recyeled matenal,
vang sifatnya off-grid. karena mengounakan energi - energi natural, seperti:
air hujan sebagat sumber air bersth, panas matahari sebagar sumber listrik,

t penggunaan fire-filled walls untuk mengatur suhu didalam ruang.
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Gambar 22 Eartship House
(Sumber: The Freeville Earthship)
L Vardos

Vardos adalah tradisional wagon. vang biasanva digunakan oleh orang
Fomani. Vardos, umumnya dihiasi dengan gambar - gambar dan dekoras: -
dekorasi. Dengan sedikit modifikas:, vardos banyak digunakan sebagai Tiny

Housze.

Gambar 23 Vardos
{Sumber: Jim Toplin)

IE RVs
RVs adalah salah satu tipe iy House. vang sering dijumpai. Tanpa perlu
membangun Tirny House, hanva sedikit melakukan modifikasi pada bagian

interior- nva, sesuat kebutuhan, sudah dapat diperoleh bangunan hunian

Gambar 24 RVs
{Sumber: The Light Life Blog)
ilers atau Mobile Homes
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Trailer hampir mirip dengan RVs. Bahkan dibeberapa tepat di Amernika

sudah tersedia rrarler park, sebagai tempat komunitas trailer berkumpul

Gambar 25 Trailer or Mobile homes
(Sumber: Trallerchic)
L Shipping Container Conversions

Shipping containers salah satu tipe vang populer, karena matenialnyva mudah
didapatkan dan lebith murah pka dibanding hamus membangun rumah
Bentuknva juga lebih fleksibel, dimana sebuah rumah. dapat terdin darn satu

atau dua shipping container, vang disusun vertikal atau horisontal. sesuai

kebutuhan luasan. vang dunginkan

Gambar 26 Shipping Container
(Sumber: Brenda Kelly of I) Container Homes)

m. Capsule and Pods

Tipe 1m berukuran lebth kecil dan Tiry House pada umumnyva. Biasanva,

hanya didisain untuk satu orang_
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Gambar 27 Capsule and Pods
{Sumber: EcoCapsule)
n  Beach Huts

Beach hut, minp sepertt Iimy House, dari segi ukurannniya dan biasanva

berlokasi di dekat pantai.

Gambar 28 Beach Hut
(Sumber: Studiomama)

0. Converted Trucks

Comverted truck merupakan transformas: dari truk menjadi hunian kecil atau

Ty House.

Gambar 29 Converted Truck
{Sumber: Llan and Yost)
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Orang-orang juga tertartk dengan gayva hidup vang ditawarkan oleh
kehidupan kecil, seperti vang terlihat dan populantasnya yvang meningkat di acara
TV. Kemudahan mobilitas dikombinasikan dengan beban keuangan vang lebih
rendah memungkinkan romah tangga memiliki lebih banvak modal untuk
menghabiskan uang dengan cara lain, vang dimiliki pemilik Timy House
menemukan vang lebih berharga.

Orang vang mgin membangun Ty House menghadapi tiga hal yang umum
tantangan:

1}  norma sosial
2)  keuangan_ dan
3)  akses terhadap tanah dan persyaratan zonasi

Masvarakat Amerika modern sangat menghargai kepemilikan rumah besar.
Norma sostal Amerika adalah membeli satu keluarga rumah Orang-orang vang
bergabung dengan Tinmy House Movement sering kah menjelaskan mengapa mercka
ingin tingeal di ruang yang lebih kecil dart rumah impan Amenka Namun, orang-
orang vang terlibat dalam Tiny House Movement ketahuilah bahwa ukuran rumah
tidak mengurangi manfaat kepemilikan rumah

Pemilik ramah yvang memilih tempat tinggal altematif vang lebih terjangkau
sepertt Tiny Howse, masth menghadapi kendala keuangan yang mengganggu. Bank
enggan memberikan pinjaman kepada pemilik rumah mencari untuk memperoleh
Tinv House_karena dipandang sebagat aset berisiko. Sementara Tiny House adalah
pilithan vang lebih terjangkau daripada rumah keluarga tunggzal tradisional, mereka
mungkin masth membutuhkan pembiayvaan. Perumahan murah lebih mahal untuk
dibiayai pemberi pinjaman. Pemberi pimjaman diharuskan untuk menyelesaikan
jumlah dokumen vang sama untuk lebih rendah biava, yang didasarkan pada komasi
dar1 penjualan Oleh karena 1tu, hiava dan pembiavaan vang terbatas dapat
menghalang: satu sekior populasi bahkan dan memasuki Ty House Movement.
Selamn 1tu, lahan merupakan komoditas langka Karena itu. individu vang

zabung dengan Tisy House Movement dibatasi hingga dimana mereka bisa

tanah. Pencanan lahan vang tersedia adalah terkait dengan konflik zonasi,
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karena Tiry House tidak sesuai kode zonasi. kecuali nite dalam kode zonasi dapat
ditemukan.

Anggota Ty House Movement berbeda-beda, apakah tu Timy House
dibangun sebagar struktur vang berdinn sendirt atau jika dibangun di atas
tratlerdengan roda. Sementara ada manfaat untuk membangun Tiny House roda,
untuk memenuhi persvaratan munah mobil zonasi, ada jupa berbagai biava.
pembiayvaan, dan pilthan lidup vang terkait dengan Tiny House di atas roda. Catatan
im berfokus pada Tiny House vang dibangun sendint struktur, vang membernkan
tambahan unik untuk jangka panjang skema perumahan kota vang terjangkau.

4. Tiny House dalam Skema Perumahan Terjangkau

Meskipun saat it ada opsi untuk bekena dalam zonasi kode untuk mencapat Tiny
House, solusi terbaik dan paling efeknf adalah modifikas: pada kode zonasi
Mengizinkan pembangunan Tiny House akan memberikan pilihan perumahan vang
terjangkau menguntungkan masyarakat lebih dart mengecualikan pembangunan

Timy House.

5. Manfaat Tiny House di Skema Perumahan Terjangkau
Eetika pemerintah memiliki kemampuan untuk turuon tangan dan ikut campur
dengan hak milik. melalu: kewenangan zona, penting untuk diketahui apakah
peraturan pemerintah tersebut mencapai hasil vang posinf. Dalam membuat zonasi
rumah-rumah kecil, pemenntah gagal memenuhi tujuannya untuk mempromosikan
kesehatan, keamanan, kesejahteraan, dan moral Telah ditetapkan bahwa dalam
mempromosikan moral, pemerintah perlu menyvediakan perumahan vang adil untuk
semua tingkat pendapatan.

Sedangkan pemermtah memang menyediakan beberapa sarana terjangkau

ahan_ Tiny House justru menawarkan keunikan bag pemerintah kesempatan

srkontribust pada skema perumahan vang tenjangkau. Tinmy House
in elemen penting untuk hunian vang terjangkau karena mercka

kan kesempatan untuk masyarakat berpendapatan rendah hingga sedang
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untuk mendapatkan martabat terkant kepemilikan rumah, vang hilang dan
perumahan terjangkau lainnya program. Ada aspek penting dan martabat yang
terkait dengan kepemilikan rumah yang tidak dimailiks oleh program perumahan
terjangkau lainnya, seperti halnya mereka program perumahan tegangkau lamnnva
mempromosikan sewa properti dan oleh karena ttu program-program 1 tidak dapat
menandingi manfaat dan kepemilikan rumah Tiny House dart skema perumahan
terjangkau.

Amernika Serikat menempat: urutan kedua untuk ukuran rmumah rata-rata
terbesar. Rata-rata ukuran rumah di tujuh negara di seluruh dunia berukuran 1.250
kaki persegi atau kurang Oleh karena itu, kodenva tidak harus dibatasi dengan
implisit menciptakan keuangan penghalang kepemilikan rumah, ketika ada
peningkatan permintaan perumahan vang terjangkau di seluruh negeri. Kota harus
melakukan semua memilila kekuatan untuk meringankan permintaan perumahan
yang terjangkau, bukan membuat perumahan lebih mahal. agar benar-benar
bermanfaat bag: masyarakat.

Pemenntah dapat mengubah kode zonasi untuk memben ruang untuk Ty
House melalu amandemen kode zonasi dengan menyediakan hamparan di distnk
perumahan tempat Tiny House dapat tenintegrasike dalam komunitas. Hamparan
zonast 1m  akan berkontribust padatyuan memingkatkan keanckaragaman

pendapatan terintegras: dalam komunitas merckamelalui penggunaan zonasi

inklusif

2.7 Tinjauan Green Architecture

Dari segt arsitektur, Green Architecture (Arsitektur Hijau), vaitu konsep
perancangan arsttektur vang berwawasan lingkungan dan berlandaskan kepedulian
tentang konservas: hingkungan global alami dengan penekanan pada efisiens: energi
(energy-efficient), pola berkelanjutan (sustainable) dan pendekatan holistik

wn terhadap lingkunpan sekitarnva. atau dapat dikatakan sebagai aliran
-yvang peduli akan ingkungannyva Dhimana dampak negatif dari bangunan
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hendaknva dimimimalisir, dengan jalan peningkatan efisiensitas dan modernisast

dalam hal penggunaan material, energi dan pengolahan desamnnya.

Menurut Siregar (2012) Green Architecture adalah gerakan untuk pelestanian
alam dan lingkungan dengan mengutamakan efisiensi energi (arsitektur ramah
lingkungan) Menurut Pradono (2008) green (hyau) dapat dunterpretasikan sebagai
sustainable (berkelanjutan), earth friendly (ramah lingkungan), dan high
performance building (bangunan dengan performa sangat baik) Konsep green
building vang telah lama berkembang di negara maju dapat diterapkan untuk

mengurangl polus: ndara di lingkungan perkotaan

Arzitektur hyau dapat mengembangkan efisiens: penggunaan energ: dan air,
serta penggunaan material-matenial vang mereduks: pengaruh bangunan dengan
manusia terhadap kesehatan (Henrivanto, 2016). Sehingga arsitektur hijau menjadi
langkah untuk merancang suatu bangunan, baik 1tu kavasan maupun perkotaan

vang dapat mengurangi gas rumah kaca (Karyvono, 2010).

Menurut (Putr:, Singgih, & Gunawan, 2019) ada empat prinsip vang harus
diterapkan pada bangunan dengan konsep arsitektur hyau, antara lain material
(ramah lingkungan  bisa diperbahamui. dapat diolah dar barang bekas menjadi
barang siap pakai, hemat biava dan energi), kesehatan (kemananan dan
kenvamanan bagi pengguna). air (daur ulang air hujan dan limbah, hemat
pemakaian air) serta energi alami (memanfaatkan energsi alamu seperti cahaya
matahari, angin). Sedangkan menurut Brenda dan Robert Vale dalam bukunva
T Green Architecture: Design for A Sustamable Future ™, terdapat enam prinsip
antara lain conserving energy /| hemat energi, working with climate / penyesuaian
terhadap iklim, respect for site / menanggapt keadaan tapak pada bangunan, respect
for user | memperhatikan pengguna atau pemilik bangunan. limitting new resources

memimmalkan sumber dava. dan holistic / menveluruh.

Indonesta, kampanyve go green im sudah mulan digalakkan Banyak

rrbangunan seperti rumah tinggal atau bangunan komersial lainnva vang

enyelaraskan konsep desamnva dengan Green Architecture. Menurut
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(Antar, 2009) Pemahaman arsitektur hijaun sendirt di masyarakat ternvata
bervanatf Sebagian beranggapan besaran volume bangunan (koefisien dasar
bangunan KB} harus lebih kecil dan koefisien dasar hyjau (KDH) dan total luas
lahan Perbandingan KDB (30%-70%) dan KDH (30%-30%) yang seimbang
diharapkan mampu mevwujudkan humian id=al dan sehat secara konsisten.

Ketersediaan lahan hijau dikembangkan optimal di halaman depan_ samping,
belakang, serta teras balkon depan, dan tengah/'samping Taman merupakan bagian
dari penghijauan rumah yvang bertujuan memperbaiki kualitas lingkungan kota,
mendinginkan udara sekitar rumah. mendapatkan pemandangan alam_ dan muang
bermain (Antar, 2009). Daniel (2009) mengatakan bahwa bagi Indonesia dengan
ikltm tropis, perlu diterapkan pendekatan enam strategi rumah hijan, yaitu
mencakup pelapis bangunan, penerangan, pemanasan. pendinginan, konsumsi

energl. dan pengolahan limbah,

Maka dari ttu sangat beralasan jika program (Freen Architecture im dapat
diterapkan di masvarakat luas, karena dengan menerapkan konsep mm
keuntungannya dari sisi ekonomi sangat nyata dan terukur. Penggunaan pendingin
ruangan dan penerangan ruangan serta penghematan air hingga 26-40 % setiap
bulan. Selain ttu penerapan konsep it pun sejalan dengan pengurangan emisi
karbon. Bangunan hijau ( Green Building) mengacu pada struktur dan menggunakan
proses vang bertanggung jawab terhadap lhinglkungan dan sumber dava vang efisien
di seluruh siklus hidup bangunan: dan penentuan tapak sampai desain, konstruks:,
operast, pemeliharaan, renovasi pembongkaran, dan Prakuk ini memperluas dan
melengkapi desain bangunan klasik keprihatinan ekonomi; dava tahan utilitas_ dan
kenyvamanan Green building adalah konsep untuk bangunan berkelanjutan dan
mempunyai syarat tertentu, vaitu lokasi, sistim perencanaan dan perancangan,
renovasi dan pengoperasian, vang menganut primsip hemat enrgi serta harus
berdampak positif bagi lingkungan, ekonomi dan sosial.

104 POF

skipun teknologi baru vang terus dikembangkan untuk melengkapi
;aat m1 dalam menciptakan struktur hyjau, tujuan umum adalah bahwa
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bangunan hijau dirancang untuk mengurangi dampak keseluruhan lingkungan

binaan terhadap kesehatan manusia dan lingkungan alam dengan cara:

1)  Efisten menggunakan energi, air, dan sumber daya lainnya. Dirancang dengan
biava lebih sedikit untuk mengoperasikan dan memiliki kinerja energi vang
sangat baik

2}  Melindungi kesehatan penghum dan meningkatkan produktivitas karvawan

3 Mengurang: sampah, polus: dan degradas: hingkungan

4) Bangunan alami. yvang biasanva pada skala vang lebih kecil dan cenderung
untuk fokus pada penggunaan bahan-bahan alami vang tersedia secara lokal.

Bangunan hijau tidak secara khusus mienansami masalah perkuatan rumah

N
o

vang ada.
6) Mengurangi dampak lingkungan: Praktek green building bertujuan untuk
mengurangi dampak linglkungan dan bangunan.

Pada musim s tahun 1992 perkumpulan para pemumpin dunia vang
tersebar dalam sejarah bertemu pada KTT Bumi (Earth Swnmit) di Serrado mar
(Rio de Jeneiro, Brazil) untuk mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan
Pada tahun 1997_ beberapa negara mengadakan pertemuan di Kyoto, Jepang. untuk
menvetujui sejumlah cara nyvata vang berhubungan dengan pemanasan global

(global warming).

William MgcDonough dan Michael Braungart, dua indive kreatif vang
mendukung tantangan ini telah mengajukan “Revolus: Indutrial di Masa
Mendatang™ (Next Industrial Revolution — McDonough & Michael Braungart,
1988), saat efektivitasekologmis (eco-gffectiviness) akan memimpin  Mereka
menyvatakan bahwa revolusi industnal yang beritkumnya akan berdasarkan tiga
prinsip utama: sampah sama dengan makanan (misalnva, semua hasil sampah harus
harus digunakan sebagai bahan dasar sebuah proses), rasa hormat untuk

agaman ckologi dan manusia, serta pemanfaatan tenaga matahari.

yerapa konsep yang dapat diterapkan pada Green Architecture_ vaitu:

lam efisiens: penggunaan energt
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Memanfaatkan sinar matahari untuk pencahayvaan alami secara
maksimal pada siang han, untuk mengurang: penggunaan energ listrik
Memanfaatkan penghawaan alami. sebagai ganti pengkondisian udara
buatan (air conditioner). Menggunakan ventilasi dan bukaan,
penghawaan silang, serta cara-cara inovatif lainnya.

Memanfaatkan air hujan dalam cara-cara movatif untuk menampung
dan mengolah air hujan untuk keperluan domestik.

Konsep efisiensi penggunaan energi  sepertt  pencahavaan  dan
penghawaan alami merupakan konsep spesifik untuk wilayah dengan
iklim tropis.

Dalam efisiensi penggunaan lahan

aj

b)

d)

Menggunakan seperlunya lahan vang ada. tidak semua lahan harus
diyjadikan bangunan, atau ditutupt bangunan, karena dengan demikian
lahan wvang ada tidak memiliki cukup lahan hyau dan aman
Mengounakan lahan secara efisien, kompak, dan terpadu.

Potens1 hyau tumbuhan dalam lahan dapat digantikan atau
dimaksimalkan dengan berbagai mowvasi, misalnya pembuatan taman
atap diatas bangunan (taman atap). taman gantung (dengan
menggantung pot-pot tanaman pada selatar bangunan), pagar tanaman
atau vang dapat diisi dengan tanaman. dinding dengan taman pada
dinding. dan sebagainva.

Menghargat kehadiran tanaman vang ada di lahan  dengan tidak mudah
menebang pohon-pohon, sehingga tumbuhan vang ada dapat menjadi
bagian untuk berbag dengan bangunan

Desain terbuka dengan ruang-ruang vang terbuka ke taman (sesuai
dengan fleksibilitas buka-tutup vang direncanakan sebelumnya) dapat
menjadi inovast untuk mengintegrasikan luar dan dalam bangunan
dengan memberikan fleksibilitas ruang vang lebih besar.

Dialam perencanaan desain, perlu mempertimbangkan berbagat hal
vang dapat menjadi tolak ukur dalam menggunakan berbagai lahan
potensi lahan, seperti luas lahan dan jumlah ruang yvang diperlukan,



4)
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letak lahan (di kota atau di desa) dan konsekuensinva terhadap desain,
bentuk site dan pengaruhnya terhadap desain ruang-ruang, serta jumlah

potensi cahava dan penghawaaan alam vang dapat digunakan.

Dalam efisiensi penggunaan material

a)

b)

c)

Memanfaatkan material sisa untuk digonakan juga dalam
pembangunan, sehingga tidak membuang material. misalnva kavu sisa
bekisting dapat digunakan untuk bagian dalam bangunan
Memanfaatkan material bekas untuk bangunan komponen lama yvang
masth bisa digunakan, misalnya sisa bongkaran bangunan lama.
Menggunakan material vang masth berlimpah maupun jarang ditemut

dengan sebatk-baitknya.

Dalam manajemen limbah

&)

b)

Membuat sistem pengolahan limbah domestik sepert: air kotor (black
water, grey water) vang mandin dan tidak membebant sistem aliran
kota.

Cara-cara inovanf vang patut dicoba seperti membuat sistem
dekomposist ltmbah organik agar terurai secara alami dalam lahan,
membuat benda-benda vang biasa menjadi limbah atau sampah
domestik dari bahan-bahan vang dapat didaur ulang atau dapat dengan

mudah terdekomposist secara alami.
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Review beberapa penclitian dengan topik bahasan vang sejenis/relevan dilakukan sebagai studi literatur dan mengetahui topik pembahasan

penelitian yang sudah dilakukan, sehingoa menemukan kekurangan atau kelebihan penelitian untuk dikembangkan di penelitian selanjutnya

Tabel 1 Hasil Penelitian Relevan

Tudul Fokus Penekanan/ | Lokasi Analisis Kesimpulan
konsep
TINY | Tiny  House, | Hunian Amerika | Bagi beberapa negara bagian di | Berdasarkan  pembahacan diatas  dapat
HOUSE | Alternatif Tinu House Amernika, Timy House dianggap | disimpulkan. bahwa Tiny House memilika
SEBAGAI iPenImahaﬂ sebagai salah satu solusi untuk | beberapa karakter - karakter, vangz dapat
AT TERNA | Tenangkau, mengatasi jumlah tunawisma | disimpulkan secara umum, sebagai berikut
TIF | Perumahan vang semakin  hart  semakin | (Fanny Siahaan, 2017):
HUNIAN | Amenka meningkat, schingga lahirlah
¢ Dengan keterbatasan luasan denah maka
YANG Tiny House Movement atau
hasil perancangan denah, vang diperoleh
TERJANG Gerakan Tiny Houwse, vang
) umummnya, tidak terlalu berbeda satu dengan
EAU DI mendapat dukungan penuh darn
A vang lain.
AMERIKA pemerintah setempat.
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Tiny House, berdampak posinf,
dengan memberi banvak peluang
untuk memlils rumah. dengan
construction cost dan operational
cost, vang lebith terjangkau.
Disamping itu, dengan ukuran
rumah. vang lebih keecil. maka
lebih efisien dalam pemakaian
energi, meningkatkan volume
romah  diatas  lahan, vang
terbatas, serta membert quality
time vang lebth baik bagi

penghuninya.

Mengingat berbagai tipe Tiny
House, ditemukan dalam
kenvataannva di lapangan, maka
peneiittan  1n1. hanva hanva

membahas Tiny House, vang

¢ Umumnya denahnva berbentuk persesi

panjang dengan Open Plan Concepr (Konsep
denah terbuka).

Multi  funcrion space, menjadi karakter
dominan, pada Tim' House Hal mm
disebablan keterbatasan luasan ruang namun
kebutuhan fungst - fungst dasar ruang hunian
tetap harus tersedia. Umumnya dyumpai,
living room berfungs: sebagar dinming room.
atau /iving room scbagai bedroom.

Multi function furmiture, juga menjad:
karakter dominan lainnva, pada Tiny House.
Hal 1m. sebagai salah satu strateg: dalam
menyiasatt luasan ruang vang kecil / tidak
sepertt umumnya.

Dhimensi dan furmiture maupun perlatan

elektronik. seperti: kulkas. kompor, wastafel,
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paling dominan, vamu: Jiny
House, dengan trailer deck dan
konstruks: rangka kavu.

mesin cucl, umumnyva dizesuaikan dengan
ukuran luasan ruang.

Kamar tidur, biasa menempati area loff space,
sehingga sering disebut dengan sleeping loft.
vang umumnva berada di atas dapur dan
kamar mandi.

Sebisa mungkin setiap furnmture, memilila
unit - umit kompartemen | storage area,

sepertt: anak - anak tangga berfungsi sebagan
drawer, bench atau sofa wvang dilengkapi

PLATAERA, | teknologt
PONDOE

Jakarta yang
dikembangkan oleh salah satu

Selatan

developer PT. Delia Nusantara

Mandiri vang menggabungkan

dengan kompartemen kompartemen
dibawahnva.
PERUMAH %Pemma]:l.am Eco-green | Jakarta Platara adalah suatu perumaha:n. € Setiap umit rumah memiliki sistem
AN eco-green, Selatan | vang berlokasi di Pondok Pinang. penampungan air hujan sebagar alternatif

penvedotan att tanah dengan menggunakan

teknolog Reverse Osmasis System
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JAKARTA
SELATAN

konsep eco-green dan teknolog:
smart-home yang menjadi trend
property saat im. Platara terdirt
atas beberapa tipe unit A, tipe
umt B&C dan type unit D
dengan jumlah unit vang terbatas,
perumahan 1 tidak memaliki

fasilitas penunjang perumahan

¢ Setiap unitrumah menggunakan tenaga surta
sehagat salah satu sumber listrik melalus
penggunaan panel surya

¢ Setiap umit rumah menggunakan teknologi
smart-home untuk mengoparasikan hampir
seluruh  aplikast dalam rumah, seperti:
lampu. gording, perabit elektronik, sistem

keamanan. bahkan sistem penguncian

APARTEM | Apartemen,
EN SEWA  Green
DENGAN
KONSEP
GREEN
ARCHITEC
TLURE DI
MAKASSA

| Architecture

Green

Architecture

Makassa

Petkembangan kota Makassar

dunings  dengan  banyaknya
kematan vang sangat kompleks
membuat lahan menjad: terbatas,
lahan pemukiman

urtuke

utamanyva
Oleh karena 1,
mengoptimalkan dayva tampung
lahan adalah

kearah

pada terbatas
dengan membangun

vertikal

Berdasarkan hasil studi vang dilakukan baik itu
studh literatur, kunjungan dan wawancara dengan
pihak terkait, studi lapangan (survey) maka dapat
dirangkum beberapa kesimpulan vang menjad
permasalahan dalam pembahasan ini, dan dapat
pula menjadi landasan perencanaan Antara lain
sebagal berikut

1. Lokasi vang tepat bagt peruntukan bangunan
apartemen dengan konsep arsitekdur hijau

adalah kawasan Metro Tanjung Bunga vaitu

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Optimized using
trial version
www.balesio.com

Salah satu bentuk pemukiman
vertikal adalah hunian
apartemen. Peruntukan jenis
bangunan humian apartemen
menjadi daya tarik bagi para
tenaga kerja asing dan pengusaha
muda vang mempunvai keluarga
kecil mauvpun vang belum
berkeluarga vang melithat dar
segt kepraktisan dan [ifesnyle.

Bangunan apartemen diharapkan
berada dekat dengan fasilitas
penunjang vang berada di sekitar
lokasi maupun vang berada di
dalam bangunan hunian ttu
sendirt, sehingga para penghum
dapat memenuhi kebutuhannyva
dengan mudah dan cepat.

Disamping 1tu  jJuga, tngkat

[t

Lad

kawasan pesisir pantai dengan tujuan untuk
memberikan kesan natural/alami terhadap
bangunan  apartemen.  kawasan  vang
mempunyai banyvak tempat hiburan sehingga
apartemen ini nantinva banyvak diminati oleh
masyarakat khususnyva golongan menengah
keatas.

Fungs=: yvang utama adalah apartemen sebaga:
hunian vang memilikt fasilitas-fasilitas
hiburan zebaga: pendukung fungsi lan.

Tata ruang dalam dan tata ruang luar,
menttikberatkan pada sirkulas: udara dan
cahaya serta hubungan ruang, yaitu
memberikan sistem pelayvanan vang didukung
oleh kejelasan sirkulasi antar fungs: dalam
bangunan., dan juga memberikan kesan
kesatuan dengan bangunan vang ada disekatar
tapak.




